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Intisari 

Peran zink pada ternak ruminasia sangat esensial. Penelilian ini bertujuan untuk mengkaji 
penambahan In pada ransum ternak yaang disusun atas hasH samping industri pertanian dan 
rumput gajah pada kandungan serat (neutral detergent fiberlNDF) yang berbeda, Digunakan 
duabelas ekor domba ekor gemuk yang dibagi atas empat perlakuan ransum, yakni R,lo dan 
R,l, : ransum dengan kandungan NDF 50% tanpa suplernentasl In dan dengan suplementasi 
Zn, R.Zo dan R.Z, : ransurn dengan kandungan NDF 56% tanpa suplementasi In dan dengan 
suplementasi Zn. Parameter yang diamati adalah konsumsi nutrien, status hematologis dan 
respons imunitas dari antraks. HasH penelitian menunjukkan bahwa konsumsi bahan kering dan 
NDF tidak dipengaruhi oleh ransum perlakuan, tetapi konsumsi In berbeda antar ransum 
perlakuan, baik pada level NDF maupun Zn. Level NDF ransum berpengaruh pada Kadar Zn 
serum dan bulu dornba, sedangkan suplementasi Zn tidak berpengaruh pada kadar Zn serum 
dan bulu domba. Kadar hemoglobin, hernatokrit dan sel darah merah dornba yang mendapat 
ransum dengan kandungan NDF 50% lebih tinggi dibanding domba yang mendapat ransum 
NDF 56%. Suplementasi Zn tidak berpengaruh pada status hematologis serum domba. Level 
NDF dan suplementasi Zn pada ransum yang berbahan dasar hasil samping lndustri pertanian 
tidak berpengaruh pada resporis imunitas (titer antibodi) antraks. 

Kata Kunci : Serat, Zink, Imunitas� 

INFLUENCE OF NEUTRAL DETERGENT FIBER LEVEL AND ZINC SUPPLEMENTATION� 
ON IMMUNE RESPONSE OF SHEEP� 

Abstract� 

Twelve sheep were used to study influence of fiber (neutral detergent fiber/NDF) level and 
zinc supplementation on hematology status and immune response. Treatments were arranged 
in a 2 x 2 factorial design, total mixed rations contained two NDF concentrations (50 and 56%), 
and supplementation and without supplementation Zn. Total mixed rations contain 15% crude 
protein and 65% TON. Drymatter and NDF intake did not significantly affected by diet, but ZP. 
intake significantly affected by diet. Zinc serum and wool affected by level of NDF diet, but did 
not significantly by In supplementation. Hemoglobine, pack cell volume and red blood cell 
concentration significantly higher for 50% than 56% NDF ration, but did not significantly affected 
by Zn supplementation. Immune response did not significantly affected by neutral detergent 
fiber level and Zn supplementation on ration based agricultural byproduct. 
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Pendahuluan 

Pakan hijauan yang diberikan pada 
ternak ruminansia di Indonesia dikenal 
berkualitas rendah, dengan kandungan serat 
(neutral detergent fiberINDF) linggi, protein 
dan mineral rendah (Hartadi et al., 1990; 
Sutardi, 2001; Pangeslu et et., 2003). 
Pemberian pakan hijauan berseral tersebut 
kurang mampu mendukung produklivilas 
ternak yang maksimal, karena penyediaan 
energi, protein dan mineral lidak meneukupi. 

Selain dihadapkan pada lingginya serat, 
pakan ternak ruminansia di Indonesia dibatasi 
oleh keberadaan In dalam ransum (hijauan). 
Pemberian hijauan dengan kandungan In 5,8 
sampai 62,5 ppm kepada kambing, 
mengakibalkan kandungan In serum dalam 
status defisien (Pangeslu, 1994). 
Suplementasi mineral eampuran yang 
mengandung In, dan diberikan seeara free 
choice pada kambing tersebul, dapal 
meningkalkan status In serum sampai ke 
keadaan border line (88 ugldl). Kajian Sutardi 
(2001) pada 2 maeam ransum, kandunqan 
protein kasar 18, TON 75%, dengan sumber 
serat berbeda dan masing-masing mendapat 
suplemen In-lisina hingga konsenlrasi dalam 
ransum 40 ppm, menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan pada perturnbuhan 
domba, narnun tidak memengaruhi 
pertumbuhan pedet. Kajian Droke et al. 
(1998) menunjukkan bahwa, suplementasi 
In-organik maupun anorganik tidak 
berpengaruh pada status In serum maupun 
respons antibodi domba. 

Temak rurninansia mampu meneerna 
serat, letapi tldak semua serat di dalam 
rumen dapal dieerna. Keadaan ini me,njadikan 
ketersediaan Zn yang berikatan dengan serat 
menjadi berkurang. Serat mempunyai 
kapasitas lukar kation, sehingga berpotensi 
mengurangi bioavailabilitas mineral (Weber et 
al., 1993). Serat yang tidak lereerna dapat 
mengikat Zn di dalam usus, kemudian 
mendorong peningkalan ekskresinya bersama 
leses. Meskipun penambahan In telah 
dilakukan, kandungan serat ransum yang 
linggi mampu mengikat kembali mineral 
tersebut, sehingga kelersediaan In yang 
dilambahkan akan berkurang. Tingginya 
konsumsi seral mengakibatkan 
keseimbangan In menjadi negalil (Kelsay, 
1982). Mineral In merupakan unsur 
mikronutrien yang esensial dalam ransum 
maupun proses melabolisme. Mineral ini 
mempunyai peran luas daJam jaringan lernak, 
sebab menyusun lebih dari 200 macam 
enzim. Konsumsi mikronutrien pada ternak 

ISBN978-979-16617-0-6 

akan berpengaruh pada stalusnya. Pertama, 
jika konsumsi nutrien rendah, seeara klinis 
ternak akan menunjukkan gejala- gejala 
defisiensi rrukronutrlen tersebut, Kedua, bila 
konsumsi mikronulrien marginal hingga 
eukup, gejala subklinis akan muneul, lelapi 
konsumsi mikronutrien tersebul masih eukup 
unluk pertumbuhan dan menjaga lertilitas 
ternak. Keliga, konsumsi mikronulrien yang 
optimal akan menjadikan lernak dalarn status 
sehal dan kemampuan imunilasnya linggi 
(Sealetti et al., 1999). Permasalahan di alas 
mendorong perlunya kajian formulasi ransum 
dengan mempertimbangkan kandungan NDF 
serta suplemenlasi In pada penyusunan 
ransum ternak ruminansia di Indonesia. 

Penelitian In' bertujuan untuk 
mengelahui pengaruh suplemenlasi In da/am 
ransurn, berbasis hasil samping induslri 
pertanian, dengan level serat berbeda pada 
status In ternak dan respons imunilas. 

Materi dan Metode 

Penelitiah ini telah dilakukan seeara in 
vivo. Kegialan penelitian dilaksanakan di 
Laboralorium Biokimia Nutrisi, Fakultas 
Peternakan, Universitas Diponegoro, 
Semarang, dan Balai Penelitian Veteriner, 
Bogor. 

Pengujien ransum isoprotem (15%) dan 
TON (65%) dengan kandungan NDF dan In 
berbeda pada domba diraneang secara 
laklorial 2x2. Faktor pertama, levet NDF 
ransum yakni R, dengan level NDF 50 dan R2 

dengan level NDF 56%. Faktor kedua adalah 
suplementasi ransum dengen In (l,) dan 
tanpa suplementasi In (20). Ransum disusun 
atas rumput gajah dan bahan pakan hasi! 
samping industri pertanian sumber energi 
maupun protein (dedak, onggok, pollard, 
bungkil kelapa, bungkil sawil, bungkil kedelai 
dan tepung bulu ayam). Komposisi ransum 
perlakuan dan kandungan nutrien disajikan 
dalam Tabel1. Ternak yang digunakan daiam 
uji eoba in vivo adalah domba ekor gemuk, 
bobot badan awal 20,6 ±. 2,21 kg (ev: 10,7%) 
dengan perlakuan sebagai berikut: R,l, = 
Ransum kadar NDF 50% dengan suplemen 
mineral In; R, 20= Ransum kadar NDF 50% 
tanpa supiemen mineral In; R,l, =Ransum 
kadar NDF 56% dengan suplemen mineral 
In; R,lo =Ransum kadar NDF 56% tanpa 
suplemen mineral Zn. Suplemen In 
digunakan lnSO•.H,O, yang ditambahkan ke 
dalam ransum R,l, dan R,l, hinoga 
konsentrasi In dalam kecua ransum 
mencapai70 ppm 
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Tabel1. Komposisi bahan pakan ransum dankandungan nutrien (%) 

NDF 50%Bahan pakan % Z, 
Rumput gajah 34,5 
Onggok 0 
Dedak 31 
Pollard 24 
Bungkil kedelai 3 
Bungkil kelapa 3 
Bungkil sawil 4 
Bulu ayam 0 
Urea 0,5 

Kandungan nutrien: 
Protein kasar 15,2 
TDN 65,82 
NDF 49,95 
Zn, ppm 70,21 

Peubah yang diamati adalah konsumsi 
nutrien, status Zn, status hematologis (Hb, 
hernatokrlt, eritrosit) dan respons antibodi 
terhadap vaksin anthrax. 
Pengukuran respons imunitas 

semua ternak diberi vaksin Anthrax 
produksi Pusvetma Surabaya dengan dosis 
0,5 ml yang diinjeksikan persubkutan. 
Sebelum dan 21 hari setelah vaksinasi darah 
dari semua temak diambil melalui vena 
jugularis untuk memperoleh sampel serum. 
Pemeriksaan tiler antibodi dilakukan dengan 
metoda Enzyme Linked Immunosorbar:tassay 
(ELISA) menurut Kemeny (1997). Analisis ini 
dilakukan di Balai Penelitian Veleriner, Bogor. 

Data yang diperoJeh dianalisis statistik 
dengan program kornputer CoStat versi 4.03. 

Hasil dan Pembahasan 

Konsumsi ransum 

Hasil pemberian ransurn isoprotein dan 
TDN pada konsumsi nutrien disajikan pada 
Tabel 2. Konsumsi bahan kering ransum antar 
domba perlakuan tidak menunjukkan 
perbedaan, baik pada tingkat pemberian NDF 
50 dan 56% maupun pada suplementasi Zn. 
Kajian Rayburn dan Fox (1993) pada ransum 
sapi perah yang mengandung berbagai 
tingkat NDF ( minimal 21 dan maksimal 54%, 
selisih NDF 33%) menunjukkan adanya 
hUbungan dengan konsumsi BK. Kajian 
Kanjanapruthipong et al. (2001i, pada 
kandungan NDF ransum 28, 31 dan 34% 
(selisih NDF ransum 3 hingga 6%), 
menunjukkan bahwa konsumsi BK pakan sapi 
perah tidak berbeda nyata. 

Dalam kajian ini, peningkatan NDF 
ransum dari 50 ke 56% yang tidak 
berpengaruh pada konsumsi BK, dikarenakan 

NDF 56% 
Zo Z, 20 
34,5 60 60 

0 12,3 12,3 
31 0 0 
24 7 7 
3 10 10 
3 7,5 7,5 
4 1 1 
0 2 2 

0,5 0,2 0,2 

15,2 15,3 15,3 
65,82 65,19 65,19 
49,95 56,06 56,06 
56,08 71,75 47,03 

selisih kandungan NDF yang rendah (6%). 
Hasil penelitian ini mempunyai arti bahwa 
NDF dari pakan hasil samping industri dapat 
menggantikan NDF hijauan dalam mengisi 
saluran pencernaan. Meskipun demikian ada 
kecenderungan penurunan konsumsi BK (p < 
0,07), pada domba yang mendapat ransum 
dengan Kadar NDF tinggi (56%). Kejadian ini 
disebabkan proporsi rumput gajah pada 
ransum R2 lebih tinggi dibanding R1 (Tabel 
1), demikian pula dengan konsumsinya. 
Degradabilitas rumput gajah dalam rumen 
yang larnbat (Pangestu, 2(05), bentuk ukuran 
rumput gajah yang voluminus, mengakibatkan 
waktu pakan tinggaJ dalam rumen menjadi 
lebih lama. Kapasitas rumen yang terbatas 
mengakibatkan kemampuan mengonsumsi 
pakan menjadi terbatas, sehingga 
kemampuan konsumsi domba pada R2 
menjadi lebih rendah dibanding R1.

• I 

Penambahan Zn-sulfat hingga ransurn 
mengandung Zn 70 ppm pada Z1 tidak 
berpengaruh pada konsurnsi BK. Kajian Ott et 
al. (1966) menunjukkan bahwa penambahan 
ZnO, pada ransurn hingga 100(1 mg/kg 
ransum baru tarnpak berpengaruh pada 
penurunan konsumsi BK, sebagai tanda 
adanya keracunan pada ternak dornba. Kajian 
Pend (1983) pada ransum berkadar Zn 20 
dan 100 ppm dengan kadar NDF 21% tidak 
menunjukkan pengaruh pada konsumsi BK. 
Hasil penelilian ini juga mendukung kajian 
Wright dan Spears (2004) bahwa 
suplernentasi Zn ke dalam ransum yang teJah 
memenuhi kebutuhan ternak, fidak 
berpengaruh pada konsumsi bahan kering 
dan performans temak. Hasil kajian ini 
menunjukkan pula bahwa kandungan Zn pada 
semua ransum telah memenuhi kebutuhan 
mikrobia rumen. sehingga tidak berpengaruh 
pada aktivitas degradasi dalam saluran 
pencernaan. 
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. Pada Tabel 2 tampak bahwa konsumsi 
NlDF maupun ADF lidak djpenqaruhi oleh 
level NDF ransum. Selisih level seral NDF 
yang rendah tersebut lidak menjadikan 
konsumsi seral berbeda. Rendahnya kadar 
NDF pada pakan konsenlral R2 dan 
degradabilitasnya yang linggi dalam rumen, 
diduga mengakibalkan waktu pakan linggal 
dalam rumen cepal, sehingga lernak merasa 
lapar dan masih dapat mengonsumsi pakan 
hijauan dalam jumlah yang cukup linggi. 
Ransum percobaan berpengaruh pada 
konsumsi mineral Zn, baik pada level NDF 
maupun anlar suplemenlasi Zn, lelapi 
inleraksi keduanya lidak nyata. Tingginya 
konsumsi Zn pada R, disebabkan oleh 
lingginya konsumsi konsenlrat. Tingginya 
proporsi konsenlral pada ransum R, (65,5%) 
menjadikan konsumsi Zn yang berasal dari 
konsenlral cukup linggi. Hal lersebul lampak 
dari proporsi konsumsi Zn yang berasal dari 
konsentrat pada R, lebih dari 70%, sedang 
pada R2 sebesar 50%. Demikian pula pada 
level Zn. Tingginya level Zn pada ransum Z, 
(dengan suplemenlasi Zn) dibanding Zno 
(lanpa suplemenlasi Zn) berpengaruh pada 
konsurnsi Zn. 

Slatus mineral Zn 

Slalus mineral Zn pada domba yang 
mendapal ransum lsonutrien disajikan pada 
Tabel 3. Konsumsi Zn anlar domba perlakuan 
berbeda (P<0,05), baik anlara domba 

kelompok R, dan R2 maupun antara Z, dan Za 
(Tabel 2). Namun demikian, rendahnya selisih 
level NDF ransum dan suplemen Zn, lidak 
mengakibalkan adanya inleraksi anlara kedua 
jenis ransum. Pada level NDF ransum, 
konsumsi Zn dipengaruhi oleh suplai dari 
rurnput gajah dan konsenlrat. Kandungan Zn 
pada rurnput gajah sama (48 ppm), lelapi 
proporsi di dalam ransum R, (34,5) dan R2 
(60%) berbeda. Pada konsentrat, kandungan 
Zn ransum R, dan R2 berbeda, demikian pula 
proporsi konsentrat dalam ransum, sehingga 
sumbangan Zn dari pakan konsenlral dan 
rumpul gajah berbeda. Kandungan Zn pada 
konsenlral R,Zo dan R2Za masing-masing 
59,5 dan 44,6 mg/kg. Penambahan Zn-sulfal 
pada konsenlral R,Z, dan R2Z" kandungan 
Zn konsenlral menjadi 80,8 dan 105 mg/kg. 
Dengan demikian pada R,Z, sumbangan Zn 
yang berasal dari konsenlral sebesar 78%, 
dan unluk R,Za, R2Z, dan R2Za masing 
masing 68, 60, dan 40%. Oleh karena ilu 
konsumsi rurnput gajah dan konsenlral yang 
berbeda pada masing-masing perlakuan, baik 
pada level NDF maupun suplemen Zn, 
berpengaruh pada konsumsi Zn. 

Pada Tabel 3 lampak bahwa, kandungan 
Zn serum dipengaruhi oleh lingkal pemberian 
NDF ransum, sedangkan suplemenlasi Zn 
tidak berpengaruh pada kadar Zn serum. 
Domba yang mendapat ransum NDF lebih 
lingg! (R2), kadar Zn serum juga linggi. Kadar 
Zn serum dipengaruhi oleh konsumsi dan 

Taber 2. Pengaruh ransum isonutrien pada konsumsi nutrien 

Pengukuran variabel� Ransum percobaan 
R,Z, R,Zo 

Konsumsi 
Bahankering, g/e/h 638.:!:64 647.:!: 13 
Seral NDF, g/e/h 312.:!:36 323.:!:5 
serat ADF, g/e/h 192.:!:23 201.:!:3 
zn, mg/e/h 45 + 4,2 34 + 1,0 

') Pengaruh ulama ti~gkat NDF. 
2) Pengaruh ulama (ingkal suplernentasi Zn. 

R2Z, R2Zo 
Pengaruh utama 
R I) Z21 RxZ 

586.:!: 30 568.:!:53 0,07 0,9 0,69 
325.:!:22 315.:!: 32 0,97 0,97 0,58 
217 .:!: 16 210.:!: 22 0,22 0,93 0,55 
42 + 1,5 27 + 2,5 ·0,02 0,002 0,60 

Tabel3. Pengaruhransum pereoeaan pada slatus Zn dan hema!ologis 

Pengukuran varlabel 

Status Zn: 
Serum, ug/dl 147 ± 44 
Bulu, ppm 60.:!: 12 
Hematologis 
Hemoglobin, gldl 9,0:!:0,5 
Hematokrit, % 34,3:t.4,2 
Eritrosit, jut~/mm3 7,5:!: 1,9 
Titer antibodi 
Sebelum vaksin, ada 0,7 :!:O,2 
Sesudah vaksin, ada O,9:!:O,2 
Rasle sesudahl sebelum 1,4+ 0,3 

') Pengaruh ulama tingkat NDF, 

Ransum pereobaan Pengaruh utama 

160:!: 36 295:!:114 283:!: 48 O,UOl 0,98 0,76 
83:!:. 11 126 =27 110:!: 5 0,003 0,77 0,11 

9,9:!: 1,0 10,7 :t.O,8 11,3:t.O,5 0,01 0,2 0,73 
36,7 :t.2,5 44,0 :t.3,9 44,3:!: 1,6 0,005 0,57 0,67 
9,6:!:0,5 10,3:!: 0,5 10,1 :!: 0,8 0,07 0,24 0,17 

0,5:!:O,2 0,7 :!:0,2 0,4:!: 0,01 0,79 0,08 0,64 
O,5:!: 0,1 0,8:!:0,3 0,8:!:O,3 0,40 0,29 0,25 
1,1+0,4 1,2 + 0,2 2,1 + 0,6 0,22 0,25 0,05 

2) Pengaruh ulama lingkal suplementasi Zn. 
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ketersediaan Zn ransum yang diabsorpsi 
saluran pencernaan (Southgate, 1982; Larvor, 
1983; Underwood dan Suttle, 1999). Rata-rata 
konsumsi Zn domba kelompok R, lebih tinggi 
dibanding R2 , namun Kadar Zn serum lebih 
tinggi pada kelompok domba R2• Ada 2 hal 
berkaitan dengan kejadian tersebut. Pertama, 
komponen bahan pakan surnber protein yang 
menyusun ransum R2 lebih tinggi dibanding 
R, (TabeI1). 

Hal tersebut dapat diprediksi dari Kadar 
Zn pada pakan sumber protein yang lerikal isi 
sel linggi, sehingga kelersediaan Zn dalam 
saluran pascarumen yang dapal diabsorpsi 
lebih linggi. Tingginya absorpsi Zn pada 
ransum R2 diduga pula dari rendahnya 
kandungan seral dalam saJuran pasca rumen. 
Kecernaan seral (NDF dan ADF) pada 
ransum R2 lebih linggi dibanding R" sehingga 
kandungan Zn yang dapat diikal kembali oleh 
seral yang lidak dicerna dalam saluran pasca 
rumen relalif Jebih rendah, akibalnya 
kelersediaan Zn dalam saluran pascarumen 
unluk diabsorpsi lebih linggi. Absorpsi Zn 
yang linggi tersebut dimanifeslasikan pada 
Kadar Zn serum. Kedua, adanya mekanisme 
homeostasis, berkaitan dengan kemampuan 
saluran pencernaan dalam rnenqabsorpsi Zn. 
Menurul Underwood dan Suttle (1999), rasio 
antara konsumsi dengan kebutunan Zn yang 
linggi dapal mengurangi absorpsi Zn dalam 
saluran pencernaan. Pada kajian ini, rasio 
konsumsi/kebuluhan pada kelompok domba 
R, relalif lebih tinggi dibanding R2 (2,03 vs 
1,70). Oleh sebab ilu absorpsi Zn pada 
kelompok domba R2 lebih linggi, sehingga 
Kadar Zn serum domba kelompok R2 lebih 
linggi. Kadar Zn serum pada domba yang 
mendapal suplernen dan lidak mendapal 
suplemen Zn lidak berbeda. Ada mekanisme 
homeostasis dalam lubuh lernak terhadap 
mineral Zn. Ternak yang mendapal ransum 
dengan kandungan Zn cukup unluk 
memenuhi kebutuhannya, axan membatasi 
absorpsi Zn. Ransurn R,Z0 maupun R2Zo lelah 
cukup mengandung Zn, masing-masing 56,08 
dan 47,03 mg/kg (Tabel 1). Konsenlrasi Zn 
dalam ransum tersebut dapat memenuhi 
kebutuhan lernak, bahkan sudah berlebih. 
Oleh karena itu, kelebihan konsumsi Zn dari 
ransum R,Z, dan R2Z, oleh ternak domba 
lidak akan diabsorpsl, tetapi disekresikan dari 
tubuh. Kejadian tersebut menjadikan KadarZn 
serum pada keJompok domba yang mendapal 
supIemen dan lidak mendapal suplemen Zn 
tidak berbeda. 

status hematologis dan titer andbodl 

Konsentrasi hemoglobin, hemalokril, 
erilrosil dari domba perlakuan disajikan pada 

Tabel 3 Menurul Schalm et a/. (1975) pada 
domba, konsentrasi normal hemoglobin 
anlara 8 dan 16 g/dl, hemalokril 24 dan 50%, 
erilrosil 8 dan 16 x 10· mrn", Dengan 
demikian status hemalologis domba yang 
mendapal ransum perlakuan dalam kondisi 
normal. Kecukupan nutrien (protein, Fe dan 
interaksinya dengan Zn) berpengaruh pada 
status hemalologis (Larvor, 1983; Wuryasluli, 
1991). Level pernberian NDF berpengaruh 
pada Kadar hemoglobin, hemalokril dan 
eritrosit. Domba yang mendapal ransum R2 

(NDF 56%), Kadar hemoglobin, hemalokril 
dan eritrosilnya lebih linggi dibanding domba 
yang rnendapat ransum R, (NDF 50%). 

Pada ransum R2 , proporsi rurnput gajah 
lebih linggi (60%), dan konsenfrat Jebih 
rendah (40%), sehingga kandungan nulrien 
(Protein kasar dan TDN) dalam konsenlral R2 

dibuat lebih linggi. Panambahan lepung bUIU 
ayam, proporsi pakan sumber prolein (bungkil 
kedelai dan bungkil kelapa) pada konsenlral 
R2, menjadikan Kadar prolein linggi (24%). 
Komposisi asam amino yang lengkap dari 
pakan sumber prolein, rendahnya degradasi 
dalam rumen, namun kecernaan dalam 
saluran pasca rumen linggi, membual nutrien 
(asam amino, Fe, Zn) yang dapat diabsorpsi 
lernak dalam jumlah lebih dari cukup. 
Kecukupan nutrien tersebut meningkalkan 
laju sintesis hemoglobin dan produksi sel 
darah merah (eritropoiesis), sehingga pada 
domba yang mendapal ransum R2, 

konsenlrasi hemoglobin, hematokrit dan 
eritrosil lebih linggi dibanding domba yang 
mendapat ransum R,. 

Suplementasi Zn tidak berpengaruh 
pada konsenlrasi hemoglobin, hemalokril dan 
eritrosit, Hasil yang sarna dilunjukkan dalam 
kajian Pond (1983), dornba yang mendapal 
ransum pada konsenlrasi Zn 20 dan 100 ppm, 
konsentrasi hemoglobin dan hernatokrit lidak 
berbeda. Ransurn tanpa suplementasi Zn 
(R,Zo dan R2Z0) tampaknya telah memenuhi 
kebutuhan Zn ternak dornba dan ada 
mekanisme homeostasis Zn pada ternak, 
Kelebihan konsumsi Zn pada ransum 
sup!ementasi Zn (R,Z, can R2Z,), akan 
disekresikan dari tubuh lernak. Hal inl tampak 
dari KadarZn serum yang reiatif tidak berbeda 
anlara Zo dengan Z,. Kejadian lersebut 
mempunyai arti bahwa, suplemenlasi Zn 
hingga 70 ppm pada ransum yang telah 
mencukupi kebutuhan, lernak tidak 
berpengaruh pada pembentukan hemoglobin 
dan erilropoiesis. Konsenlrasi hemoglobin 
dan hernatokrit sama polanya dengan 
konsentrasi Zn serum. 

Respons tiler anlibodi lerhadap Anthrax, 
sebelum dan sesudah divaksin disajikan 
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Ransum perlakuan 

Gombar 1 Respons temak demba terhadap vaksinasi bakteri anthrax 

dalam Tabel 3 dan Gambar 1. Sebelum 
vaksinasi, semua domba perlakuan memiliki 
respons titer antibodi yang tinggi, namun tidak 
ada perbedaan yang nyata antar perlakuan, 
baik pada level NDF maupun suplemen Zn. 
Respons titer antibodi R,Z" R,Zo, R2Z, dan 
R2Zo masing-masing 0,7; 0,5; 0,7 dan 0,4. 

Tingginya respons titer tersebut diduga 
domba penelitian yang diperoleh dari 
peternak, sebelumnya telah divaksin atau 
terkena infeksi subklinis alami. Hal tersebut 
dapat te~adi karena daerah asat domba 
(Jawa Tengah), merupakan daerah endemis 
Anthrax, dan vaksinasi An!hrax pada ternak 
ruminansia merupakan salah sa!u program 
Dinas Peternakan setempat. Tingginya titer 
sebelum vaksinasi tersebut, tidak disebabkan 
oleh antigen yang digunakan mengalami 
reaksi silang dengan penyakit lain, mengingat 
penggantian antigen ELISA dengan toksin 
yang telah dimurnikan, respons titer antibodi 
mesih tetap tinggi. Hasil titer antibodi, 
sesudah domba mendapat vaksin bakteri 
Anthrax mendukung dugaan tersebut. 
Respons titer antibodi antar domba perlakuan 
setelah mendapat vaksinasi tidak berbeda 
nyata, demikian pula rasio titer sesudah 
dengar. sebelum vaksinasi tidak berbeda. 
Rasio titer tersebut tergolong rendah (Garnbar 
1). Level NDF atau selisih level NDF ransum 
yang rendah, tidak berpengaruh pada respons 
titer antibodi, baik sebelum maupun sesudah 
vaksinasi. Kader makronutrien (protein dan 
energi) dan mikronutrien (Zn) pada ransum 
perlakuan telah mencukupi kebutuhan ternak, 
merupakan faktor yang mengakibatkan tidak 
berbedanya respons imunitas tersebut. Hasil 
penelitian ini tidak berbeda dari konsep 
Scaletli et al. (1999), kecukupan trace 
element di dalam ransum sangat membantu 
menjaga imunitas ternak. Mengacu pada 
konsep Scaletli et al. (1999), ransum yang 
diberikan pada ternak domba telah mampu 
menjaga kekebalan ternak. 

Kesimpulan 

Suplementasi Zn pada ransum 
yangdisusun atas hasil samping lndustrl 
pertanian dan kandungan serat (NDF) 
berbeda (hingga 6%) tidak berpengaruh pada 
status hematologis ternak. Suplementasi Zn 
tidak diperiukan pada ransum yang disusun 
atas hasil samping industri pertanian dengan 
mempertimbangkan kandungan NDF. 
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